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ABSTRAK

Andi Fara Huljanna. 2025. Perbandingan Penggunaan Mulsa Plastik Hitam
Perak dan Mulsa Jerami Padi dengan Berbagai Dosis Pupuk NPK Mutiara
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.)
(dibimbing oleh Masluki dan I Nyoman Arnama).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan variasi mulsa
dan pemberian pupuk NPK mutiara terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
sawi hijau (Brassica juncea L.). Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan
Kampus II Fakultas Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo, Jalan
Lamaranginang, Kelurahan Salubulo, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo.
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2025. Penelitian ini
menggunakan rancangan Faktorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama
adalah jenis mulsa yaitu: Mp = mulsa plastik hitam perak, Mj= mulsa jerami padi,
dan Mo = tanpa mulsa. Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK yang terdiri atas 4
level, yaitu Py = tanpa pemberian dosis pupuk NPK mutiara (kontrol), P, =
pemberian 10 gram pupuk NPK, P, = pemberian 15 gram pupuk NPK mutiara, P3
= pemberian 20 gram pupuk NPK mutiara. Parameter yang diamati yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, lebar daun, dan berat segar tanaman. Data hasil penelitian
ini kemudian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan uji BNJ
5%. Dari hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian variasi mulsa (M)
tidak memberikan pengaruh nyata pada semua parameter pengamatan, sedangkan
pada pemberian pupuk NPK mutiara (P) memberikan pengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman dan berat segar tanaman, tetapi tidak memberikan
pengaruh nyata pada parameter jumlah daun dan lebar daun. Adapun pemberian
perlakuan terbaik dari perlakuan yang diberikan yaitu P1 yang memiliki tinggi
tanaman 37,23 cm dan berat segar tanaman yaitu 109,50 gram.

Kata Kunci: Sawi hijau, Mulsa plastik hitam, mulsa jerami padi, pupuk NPK
mutiara.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
daun yang bernilai ekonomi tinggi. Sayuran ini akan nutrisi penting seperti
vitamin A, C, dan K, serta mineral utama seperti kalsium dan zat besi. Berkat
kandungan gizinya yang melimpah, sawi hijau berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan nutrisi (Tian & Deng, 2020). Seiring dengan bertambahnya populasi di
Indonesia, permintaan sawi juga terus meningkat. Untuk itu, diperlukan
pengelolaan produksi sawi yang efektif agar dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat yang terus berkembang.

Berdasarkan sudut pandang pertanian, sawi hijau memiliki proses
pertumbuhan yang cukup singkat. Ciri khas ini menjadikannya sebagai pilihan
yang sangat baik bagi para petani, baik yang berpotensi dalam skala kecil maupun
besar. Namun, untuk memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat, perlu
adanya upaya budidaya yang lebih efektif. Seiring dengan meningkatnya
permintaan, diperlukan proses budidaya yang dapat meningkatkan produktivitas
serta kualitas hasil panen (Kasyhap et al., 2023)

Rendahnya efektivitas penyerapan nutrisi oleh tanaman menjadi salah satu
tantangan utama dalam budidaya sawi hijau. Kondisi ini terutama disebabkan oleh
lingkungan yang kurang optimal, mencakup ketersediaan unsur hara dalam tanah
yang tidak memadai dan penerapan teknik budidaya yang kurang efektif, yang
pada akhirnya dapat menjadi faktor penghambat (Gadpayale et al., 2022; Farooq
et al., 2023). Meskipun pupuk kimia, seperti NPK, sering digunakan untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman, penggunaan yang tidak seimbang atau
berlebihan dapat merusak kualitas tanah dan berdampak negatif terhadap
lingkungan (Singh et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
lebih tepat untuk memastikan penyerapan nutrisi yang optimal.

Dalam upaya meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, kandungan hara
yang seimbang sangat penting dalam penyediaan media tanam melalui

pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk anorganik



maupun organik. Salah satu jenis pupuk anorganik yang efektif dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil adalah pupuk NPK Mutiara. Pupuk ini
mengandung unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang ketiganya
berperan penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman, terutama nitrogen
yang berperan dalam pertumbuhan vegetatif. Secara keseluruhan, penggunaan
pupuk NPK dapat membantu pertumbuhan tanaman yang optimal (Hariyadi,
2020).

Pupuk NPK Mutiara merupakan jenis pupuk kompleks yang mengandung
16% nitrogen (N) dalam bentuk NH3, 16% fosfor (P) dalam bentuk P205, dan
16% kalium (K) dalam bentuk K2O. Nitrogen berperan penting dalam
pembentukan klorofil, yang memberikan warna hijau pada daun, serta dalam
sintesis karbohidrat, protein, lemak, dan senyawa organik lainnya. Fosfor berperan
dalam proses transfer energi di dalam sel tanaman, mendukung pertumbuhan akar
dan pembentukan buah, memperkuat batang agar tidak mudah rebah, dan
memperlancar penyerapan hara pada tahap awal pertumbuhan. Selain itu, kalium
juga berperan dalam proses pertumbuhan tanaman dengan merangsang
perpindahan karbohidrat dari daun ke bagian tanaman lainnya (Assagaf Said AR,
2017). Keterkaitan fungsi nitrogen, fosfor, dan kalium sangat penting dalam
mendukung proses fotosintesis dan menghasilkan produk fotosintesis, serta
mendorong pertumbuhan tanaman melalui mekanisme yang mengubah unsur hara
NPK menjadi energi, yang dikenal sebagai senyawa organik atau metabolisme
proses pertumbuhan (Firmansyah Imam ef al., 2017).

Untuk meningkatkan produksi sawi, diperlukan teknik budidaya yang efektif,
salah satunya melalui penggunaan mulsa. Mulsa adalah bahan yang digunakan
untuk menutupi permukaan tanah (Lahay et al., 2022). Tujuan penggunaan mulsa
adalah untuk memodifikasi kondisi lingkungan agar mendukung pertumbuhan
tanaman dengan lebih baik, sehingga tanaman dapat tumbuh subur (Rasyid,
2019). Selain itu, mulsa juga berfungsi untuk meningkatkan kelembapan tanah
dan melindungi tanah dari erosi, terutama pada musim hujan (Ghouse, 2020;
Febriyanti et al., 2023). Lebih lanjut, penggunaan mulsa juga dapat menghambat
pertumbuhan gulma (Lahay ef al., 2022; Kader et al., 2017).



Berdasarkan jenis bahannya, mulsa dapat dibedakan menjadi mulsa organik
dan mulsa anorganik atau sintetis (Karnilawati et al., 2021). Di antara mulsa
sintetis, yang paling umum digunakan adalah mulsa plastik hitam (MPH) dan
mulsa plastik hitam perak (MPHP). Salah satu keuntungan dari penggunaan mulsa
plastik yaitu penggunaannya dapat digunakan untuk berulang kali, serta dapat
mempertahankan kelembapan tanah dan mengendalikan pertumbuhan gulma.
Namun, terdapat juga kelemahannya, yaitu dapat menyebabkan peningkatan suhu
tanah (Febriyanti et al., 2023). Sedangkan mulsa organik seperti jerami padi
memiliki keunggulan dalam meningkatkan kelembapan tanah, yang dapat
meningkatkan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah (Nurdin et al., 2016),
serta membantu menjaga suhu tanah. Namun demikian, kelemahan dari mulsa
organik adalah sifatnya yang hanya dapat digunakan sekali dan potensi untuk
menjadi tempat berkembang biaknya patogen.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah mulsa plastik hitam perak dan mulsa jerami padi dengan berbagai
dosis pupuk NPK mutiara efektif terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
sawi hijau (Brassica juncea L.)?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan mulsa plastik hitam perak atau mulsa
jerami padi dengan berbagai dosis pupuk NPK mutiara pada pertumbuhan dan

produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)?

1.3 Tujuan Masalah
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah mulsa plastik hitam perak dan mulsa jerami padi
dengan berbagai dosis pupuk NPK mutiara efektif terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).

2. Untuk mengetahui manakah yang lebih efektif penggunaan mulsa plastik
hitam perak atau mulsa jerami padi dengan berbagai dosis pupuk NPK mutiara

pada pertumbuhan dan produksi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.).



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai bahan referensi dengan topik yang sejalan
bagi calon peneliti selanjutnya, menambah pengetahuan mahasiswa dan
masyarakat mengenai perbandingan penggunaan mulsa plastik hitam perak dan
mulsa jerami padi dengan berbagai dosis pupuk NPK mutiara terhadap

pertumbuhan dan produksi sawi hijau (Brassica juncea L.).



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
1. Tanaman Sawi Hijau (Brassica juncea L.)

Tanaman sawi merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang
tergolong dalam kategori sayuran, bagian yang dimanfaatkan adalah daun
mudanya. Tanaman sawi diperkirakan berasal dari Tiongkok dan Asia Timur
dengan Sejarah budidaya sekitar 2.500 tahun, kemudian menyebar ke Filipina dan
Taiwan dan masuk ke Indonesia diperkirakan pada adab ke-19, bersamaan dengan
perdangangan berbagai jenis sayuran sub-tropis lainnya terutama kelompok kubis.
Beberapa daerah di Indonesia yang menjadi pusat penyebaran sawi meliputi
Cipanas, Lembang, Pengalengan, Malang, dan Tosari, khususnya di wilayah yang
memiliki ketinggian lebih dari 1.000 meter di atas permukaan laut (Susila, 2006).

Sebagai komoditas sayuran, sawi memiliki beragam manfaat dan kegunaan,
baik sebagai bahan pangan maupun untuk tujuan pengobatan. Sawi dapat
membantu mencegah tumor dan kanker payudara, menjaga kesehatan mata,
mengendalikan kadar kolesterol, dan mencegah serangan jantung. Selain itu, sawi
sangat diminati di kalangan konsumen karena kandungan pro-vitamin A dan asam
askorbat yang tinggi. Secara umum ada dua jenis sawi, yaitu sawi putih dan sawi
hijau (Pracaya, 2011).

a. Klasifikasi Tanaman Sawi Hijau
Menurut (Tjitrosoepomo, 2013) klasifikasi tanaman sawi hijau (Brassica

juncea. L.) adalah sebagai berikut:

Regnum : Plantae
Divisio : Spermatophyta
Classis : Dicotyledonae
Ordo : Rhoeadales
Familia : Cruciferae
Genus : Brassica

Species : Brassica juncea L.



Gambar 1. Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi Penelitian, 2025)
b. Morfologi Tanaman Sawi Hijau

Morfologi tanaman sawi hijau dapat dideskripsikan sebagai berikut :
1.) Akar (Radix)

Sistem perakaran sawi hijau terdiri dari akar tunggang (radix primaria) dan
cabang-cabang akar yang berbentuk bulat panjang (silindris) dan menyebar ke
segala arah pada kedalaman antara 30-50 cm. Akar ini berfungsi untuk menyerap
air dan nutrisi dari tanah, serta memberikan stabilitas pada batang tanaman.

2.) Batang (Caulis)

Tanaman sawi memiliki batang yang pendek dan beruas, sehingga sulit

terlihat. Batang ini berfungsi sebagai penopang.
3.) Daun (Folium)

Daun tanaman sawi hijau berbentuk bulat dan lonjong, lebar dan sempit, ada
yang berkerut-kerut (keriting), tidak berbulu, berwarna hijau muda, hijau keputih-
putihan sampai hijau tua. Daun memiliki tangkai daun panjang dan pendek,
sempit atau lebar berwarna putih sampai hijau, bersifat kuat dan halus. Pelepah
daun tersusun saling membungkus, namun tetap terbuka, dengan tulang daun
menyirip dan bercabang.

4.) Bunga (Flos)
Struktur bunga sawi hijau terdiri dari tangkai bunga (inflorescentia) yang

tumbuh tinggi dan bercabang banyak. Setiap kuntum bunga memiliki empat helai



kelopak, empat helai daun mahkota berwarna kuning cerah, empat helai benang
sari, serta satu putik yang memiliki dua rongga.
5.) Buah (Fructus) dan Biji (Semen)

Buah sawi hijau tergolong buah polong, dengan bentuk memanjang dan
berongga. Setiap buah berisi 2 hingga 8 biji yang berbentuk bulat kecil. Biji sawi
ini memiliki permukaan licin dan mengilap, agak keras, dan berwarna cokelat atau
cokelat kehitaman.

2. Syarat Tumbuh Tanaman Sawi Hijau

Tanaman sawi ini berasal dari Asia. Tanaman ini dikembangkan di Indonesia
karena negara ini memiliki kesesuaian dengan iklim, cuaca, dan jenis tanahnya.
Sawi dapat tumbuh dengan baik di daerah bersuhu panas maupun dingin,
meskipun hasil yang diperoleh cenderung lebih optimal jika ditanam di dataran
tinggi. Tempat yang ideal untuk menanam sawi berada pada ketinggian antara 5
meter hingga 1.200 meter di atas permukaan laut. Namun, umumnya sawi
dibudidayakan di daerah dengan ketinggian antara 100 meter hingga 500 meter di
atas permukaan laut. Tanaman ini tumbuh dengan baik pada suhu rata-rata 15-
30°C, dengan paparan sinar matahari sekitar 10-13 jam per hari dan kelembapan
antara 60-100% (Lestari, 2009).

Pertumbuhan sawi hijau memerlukan udara yang sejuk dan akan tumbuh lebih
cepat jika ditanam dalam kondisi lembab. Namun, tanaman ini kurang cocok jika
ditanam pada genangan air. Oleh karena itu, sawi paling cocok ditanam pada akhir
musim hujan. Tingkat keasaman (pH) tanah yang ideal untuk pertumbuhannya
berkisar antara pH 6 hingga pH 7 (Haryanto et al., 2007). Pertumbuhan sawi juga
dipengaruhi oleh pemilihan benih. Benih yang akan digunakan harus memiliki
kualitas yang baik. Jika benih sawi hijau berasal dari hasil penanaman, penting
untuk memperhatikan kualitasnya, seperti memastikan bahwa tanaman yang akan
dijadikan benih berumur lebih dari 70 hari (Margiyanto, 2013).

3. Teknik Budidaya Tanaman Sawi Hijau
a. Persiapan Lahan
1) Pengolahan tanah : Lahan dicangkul atau dibajak hingga gembur. Lakukan

pembersihan dari gulma dan sisa-sisa tanaman sebelumnya.



2) Pemupukan dasar : Sebelum tanam, berikan pupuk kandang atau kompos

untuk meningkatkan kesuburan tanah.
b. Pembibitan dan Penanaman

1) Pemilihan benih : Pilih benih sawi hijau yang berkualitas, ciri khas benih
berkualitas adalah warna benih lebih yang coklat kehitaman dan
mengkilap, teksturnya licin namun keras, dan bentuknya membulat.

2) Penanaman : Bibit ditanam langsung ke lahan dengan jarak tanam sekitar
20-30 cm antara tanaman dan 60-70 cm antar baris. Kedalaman tanah
sekitar 2-3 cm.

c. Pemeliharaan Tanaman

1) Penyiraman : Lakukan penyiraman secara rutin, terutama pada musim
kemarau. Tanaman memerlukan kelembaban yang cukup namun tidak
tergenang.

2) Penyiangan : Lakukan penyiangan untuk membersihkan gulma yang
tumbuh di sekitar tanaman agar tidak bersaing dengan tanaman.

3) Pemupukan lanjutan : Setelah tanaman berumur sekitar 1 minggu dan 3
minggu berikan pupuk tambahan seperti NPK atau urea dengan dosis
sesuai anjuran.

d. Pengendalian Hama dan Penyakit

Serangan berat dari organisme pengganggu pada tanaman dapat menyebabkan
kerusakan pada daun atau bahkan mengakibatkan daun habis dimakan, yang pada
gilirannya dapat menurunkan hasil panen hingga mematikan tanaman. Salah satu
metode untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT) adalah
dengan menggunakan insektisida nabati. Beberapa jenis insektisida nabati yang
berasal dari tumbuhan telah dikembangkan untuk mengatasi hama ulat pemakan
daun, seperti tanaman mimba (Azadirachta indica) dan tanaman cengkeh. Kedua
tanaman ini mengandung berbagai senyawa bioaktif yang efektif dalam
mengendalikan nematoda, jamur patogen, bakteri, dan serangga hama (Wiratno,
2010).
e. Panen

Panen dapat dilakukan dengan cara mencabut seluruh tanaman beserta akarnya

dengan memotong bagian pangkal batang yang berada di atas tanah. Sawi hijau



siap dipanen setelah berumur 20-30 hari setelah penanaman, dan sebaiknya fisik
tanaman diperiksa terlebih dahulu, seperti warna, bentuk, dan ukuran daun.
Setelah dipanen, tanaman sebaiknya ditempatkan di tempat yang teduh agar tidak
cepat layu, dengan cara disemprot air. Selanjutnya, lakukan sortasi untuk
memisahkan bagian tanaman yang sudah tua, busuk, atau sakit. Penyimpanan
dapat dilakukan dalam wadah seperti keranjang bambu, wadah plastik, atau karton
yang memiliki lubang-lubang untuk menjaga sirkulasi udara (anonymous, 2009).
Pemanenan dilakukan ketika tanaman berumur 20-30 hari setelah tanam, dan
sebaiknya dilakukan saat bunga mencapai ukuran maksimal dan sudah padat,

tetapi belum mekar.

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Atika Oktavianti dkk (2017) dengan judul
“Pengaruh Pupuk Kandang dan NPK Mutiara terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Kacang Panjang (Vigna sinensis L.) pada Tanah Berpasir” penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 9
kali ulangan. PO: kontrol (tanpa pupuk), P1: Pupuk kandang sapi 500
g/tanaman, dan P2: Pupuk NPK mutiara 1 g/L atau setara dengan 125
mL/tanaman. Perlakuan kontrol, pupuk kandang dan NPK Mutiara pada
parameter pertumbuhan lebih tinggi hasilnya oleh perlakuan pupuk NPK
Mutiara yaitu berpengaruh pada tinggi tanaman namun tidak berpengaruh pada
jumlah daun kacang panjang. Perlakuan kontrol, pupuk kandang dan NPK
Mutiara pada parameter produksi lebih memiliki pengaruh oleh perlakuan
pupuk NPK Mutiara yaitu berpengaruh pada hasil jumlah polong, panjang
polong, berat basah tanaman, berat basah polong, berat kering tanaman, berat
kering polong, dan berat kering biji namun tidak berpengaruh hasilnya pada
jumlah bunga tanaman kacang panjang.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif Aditya dkk (2013) dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Mulsa Plastik Hitam Perak dan Jerami Padi Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) di
Dataran Tinggi” perlakuan penelitian ini disusun dalam rancangan acak
kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Perlakuan tersebut adalah penggunaan

jenis mulsa dengan tiga perlakuan yaitu tanpa mulsa (m0 ), mulsa plastik hitam
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perak (ml ), dan mulsa jerami padi (m2 ). Data yang diperoleh diuji dengan uji
¥2 dan additifitas data diuji dengan uji Tukey, sedangkan uji lanjut dilakukan
degan uji beda nyata terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan mulsa plastik hitam perak dan jerami padi berpengaruh nyata pada
beberapa variabel pengamatan, yaitu pada variabel tinggi tanaman, jumlah
bunga, tingkat percabangan, jumlah buah panen, bobot buah panen, dan bobot
buah total. Sedangkan pemberian mulsa jerami dan mulsa plastik hitam perak
tidak berpengaruh nyata pada variabel jumlah buah.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Raksun dkk (2019) dengan judul
“Pengaruh Jenis Mulsa dan Dosis Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Terong Hijau (Solanum melongena L.)” penelitian ini menggunakan
rancangan faktorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalah jenis
mulsa dan faktor kedua adalah dosis pupuk NPK. Data penelitian dianalisis
dengan analisis sidik ragam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
penggunaaan mulsa plastik hitam perak memberikan hasil yang lebih baik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong hijau dibandingkan mulsa
jerami padi. (2) Perlakuan pupuk NPK dengan dosis 20 gram per tanaman
memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman terong hijau yang lebih baik dari
pada perlakuan yang lain (3) interaksi jenis mulsa dan pupuk NPK berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan hasil terong hijau. Petani yang menanam
terong hijau direkombinasikan untuk menggunakan pupuk NPK dengan dosis
20 gram per tanaman.

. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdul Haris dkk (2024) dengan judul
“Meningkatkan Pertumbuhan dan Produksi Sawi Hijau (Brassica juncea L.)
melalui Optimalisasi Perendaman Benih dalam Larutan PGPR serta Penerapan
Dosis Pupuk NPK” penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan pola faktorial yang terdiri dari dua faktor utama, yaitu lama
perendaman benih dalam larutan PGPR dan dosis pupuk NPK. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lama perendaman benih dalam larutan PGPR secara
signifikan mempengaruhi perkecambahan, di mana perendaman selama 15
menit memberikan hasil terbaik dengan persentase perkecambahan mencapai

99,98%. Selain itu, kombinasi lama perendaman benih dan dosis pupuk NPK
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juga mempengaruhi tinggi tanaman dan hasil tanaman.

2.3 Kerangka Pikir

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang memiliki ekonomi tinggi dan banyak dibudidayakan petani, baik
dalam skala kecil maupun besar. Tanaman ini tumbuh optimal pada kondisi
lingkungan yang sesuai, seperti suhu sejuk, ketersedian air yang cukup, dan tanah
yang subur. Namun demikian, dalam praktik budidaya, sering kali dijumpai
kendala seperti kehilangan kelembaban tanah, serangan gulma, serta perubahan
naik turunnya suhu di dalam tanah yang dapat menghambat pertumbuhan dan
hasil produksi sawi hijau.

Salah satu teknologi budidaya yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah penggunaan mulsa. Mulsa berfungsi menutup
permukaan tanah sehingga mampu menjaga kelembaban, menekan pertumbuhan
gulma, serta mengurangi erosi dan perubahan suhu tanah yang ekstrem.

Terdapat berbagai jenis mulsa yang dapat digunakan, di antaranya mulsa
plastik hitam perak dan mulsa jerami padi. Mulsa plastik hitam perak memiliki
keunggulan dalam menekan pertumbuhan gulma, meningkatkan suhu tanah pada
musim dingin, serta memantulkan cahaya sehingga dapat mengganggu aktivitas
hama. Sementara itu, mulsa jerami padi yang berasal dari bahan organik memiliki
keunggulan dalam menjaga kelembaban tanah, menambah bahan organik setelah
terurai, serta ramah lingkungan dan lebih murah karena berasal dari limbah

pertanian.
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Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah :

1. Diduga penggunaan mulsa plastik hitam perak dan mulsa jerami padi dengan

dosis pupuk NPK yang optimal akan memberikan hasil pertumbuhan dan

produksi sawi hijau yang lebih baik.
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2. Diduga terdapat interaksi positif antara jenis mulsa dan dosis pupuk NPK

terhadap pertumbuhan dan produksi sawi hijau.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan Kampus II Fakultas
Pertanian Universitas Cokroaminoto Palopo, Jalan Lamaranginang, Kelurahan
Batupasi, Kecamatan Wara Utara, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Waktu

penelitian ini dimulai pada 14 Juni 2025 sampai 4 Juli 2025.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi hijau (Brassica
juncea L.), mulsa plastik hitam perak, mulsa jerami padi, pupuk NPK mutiara,
dan air.

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pot tray, cangkul,
parang, ember, jaring, gelas ukur, penggaris atau alat ukur, gunting, timbangan,
kantong plastik, spidol, kalkulator, kamera, buku, pulpen, papan penelitian, dan

label perlakuan.

3.3 Metode Percobaan
Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan faktorial yang terdiri
atas 2 faktor. Faktor pertama adalah jenis mulsa yaitu:
Mp = mulsa plastik hitam perak
Mj = mulsa jerami padi
Mo = tanpa mulsa
Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK yang terdiri atas 4 level, yaitu:
Py = tanpa pemberian dosis pupuk NPK mutiara (kontrol)
P, = pemberian 10 gram pupuk NPK mutiara
P, = pemberian 15 gram pupuk NPK mutiara
P3 = pemberian 20 gram pupuk NPK mutiara
Setiap kombinasi perlakuan dilakukan dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan,
sehingga diperoleh 12 unit percobaan. Setiap perlakuan terdapat 4 sampel
tanaman/bedengan, sehingga terdapat 48 tanaman yang diamati, dengan

kombinasi perlakuan sebagai berikut :
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Tabel 1. Dosis Ulangan dan Perlakuan Tanaman Sawi Hijau

Perlakuan Ulangan
Mp MpPy | MpP; | MpP, | MpP3
Mj M;jP, M;jP; MjP, | MjP;
Mo MoP, MoP; MoP, | MoP;

Data pengamatan yang diperoleh kemudian dianalisis sidik ragam (Analisis
Sidik Ragam). Apabila berpengaruh nyata, selanjutnya data di uji dengan Beda
Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

3.4 Metode Pelaksanaan
Adapun metode pelaksanaan dalam penelitian ini yaitu :

1. Persiapan Alat dan Bahan

Sebelum memulai penelitian terlebih dahulu siapkan alat dan bahan yang akan
digunakan agar nantinya penelitian yang dilakukan berjalan dengan baik.
2. Persiapan Lahan

Persiapan lahan dimulai dari pembersihan gulma, sisa-sisa tanaman dan
sampah yang akan menggangu pertumbuhan tanaman yang akan dibudidayakan.
Pengolahan lahan dilakukan dengan cara mencangkul sedalam 20-25 cm,
kemudian dilanjutkan dengan pengolahan tanah dengan pemberian pupuk
kandang sebagai pupuk dasar pada tanah, sekam bakar padi yang dapat
memperbaiki kualitas tanah, dan pemberian kapur dolomit untuk menetralkan PH
tanah. Pastikan pH tanah pada 6.5 karena pH tanah yang sesuai memungkinkan
tanaman untuk menyerap nutrisi dengan baik. Selanjutnya membuat bedengan
dengan panjang 110 cm, lebar sekitar 40 cm dan tinggi 20-25 cm, jarak antar
bedengan sekitar 15-20 cm.
3. Persemaian Benih Sawi Hijau

Persemaian benih dilakukan dengan proses menabur benih di media semai,
kemudian menyimpan persemaian di tempat yang terkena sinar matahari.
4. Pemasangan Mulsa

Pemasangan mulsa plastik dilakukan pada saat siang hari, bertujuan untuk

mempermudah pemasangan agar menghindari mulsa melorot. Pemasangan mulsa
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jerami padi menggunakan ketebalan 1 cm pada tiap bedengan, dilakukan pada 7
hari setelah tanam.
5. Pemasangan Label Perlakuan dan Papan Penelitian

Pemasangan label dilakukan sebelum penanaman dan pemberian perlakuan
sesuai dengan susunan atau rancangan penelitian yang digunakan. Pemasangan
label tersebut bertujuan untuk mempermudah dalam pemberian perlakuan serta
pengamatan selama penelitian, ukuran yang digunakan yaitu 15x15 cm.
Sedangkan pemasangan papan penelitian dimaksudkan sebagai penanda penelitian
yang berisi judul, nama, nim, tanggal dan nama-nama dosen pembimbing dengan
ukuran 50x40 cm.
6. Penanaman Bibit Sawi Hijau

Setelah bibit sawi berusia 2 minggu setelah semai atau memiliki 4 helai daun
sejati, bibit sudah siap dipindahkan ke lahan. Buat lubang tanam pada bedengan,
masukkan bibit ke dalam lubang tanam kemudian timbun kembali dengan tanah
secara perlahan, pastikan posisi tanaman tegak dan tidak ada akar yang tertekuk.
7. Pemasangan Jaring

Pemasangan jaring bertujuan untuk menjaga tanaman dari serangan/gangguan
hewan seperti ayam, serta meminimalisir akan serangan hama.
8. Pengaplikasian

Pengaplikasian pupuk NPK mutiara dilakukan sebanyak 2 kali, ketika tanaman
berumur 1 MST dan 2 MST dengan selang waktu 1 minggu sekali. Pengaplikasian
dilakukan sesuai dengan dosis yang digunakan dalam penelitian dengan cara
pupuk dilarutkan dengan air dan dilanjutkan menyiram tanaman masing-masing
500 ml pertanaman.
9. Pemeliharaan

Adapun pemeliharaan yang perlu dilakukan yaitu:
a.) Penyiraman

Penyiraman dapat dilakukan satu kali dalam sehari jika media tanam cenderung
lembab dan jika media tanam cenderung lebih kering maka frekuensi penyiraman
sebaiknya dilakukan dua kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Penyiraman

dilakukan dengan hati-hati agar tanaman tidak rusak.
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b.) Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan membersihkan gulma yang ada di sekitar
tanaman sawi, penyiangan ini bertujuan agar tidak ada persaingan unsur hara
antara tanaman yang di budidayakan dengan gulma yang tumbuh di sekitar
tanaman.
c.) Penanggulangan hama dan penyakit

Penanggulangan hama dan penyakit dilakukan jika tanaman terserang OPT
dengan cara mengaplikasikan insektisida pada tanaman.
d.) Pengamatan dan Pengambilan Data

Pengamatan dan pengambilan data dimulai pada awal tanam atau 0 HST,
kemudian dilanjutkan dengan pengamatan dan pengambilan data setiap interval
seminggu sekali. Adapun data yang diambil yaitu tinggi tanaman, jumlah daun,
lebar daun, dan berat segar tanaman.
e.) Panen

Tanaman sawi hijau dipanen pada umur 21 hari setelah tanam. Tanda-tanda
sawi hijau sudah dapat dipanen ditandai dengan daun bagian bawah yang mulai
menguning dan belum memasuki fase berbunga. Selain itu, ukuran daun sudah

cukup lebar dan ruas batang mulai mengeras.

3.5 Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tinggi tanaman (cm)

Dengan mengukur tanaman dari pangkal sampai pada daun tertinggi
menggunakan alat ukur berupa mistar.
2. Lebar daun (cm)

Pengukuran lebar daun dilakukan dengan cara menggukur daun terlebar pada
setiap sampel tanaman. Daun diukur mulai dari tepi daun sebelah kanan hingga
tepi daun sebelah kiri.

3. Jumlah daun (helai)

Data jumlah daun diambil pada titik yang sama dengan pengambilan data

dilakukan pada hari 0 HST, 7 HST, 14 HST, dan 21 HST. Adapun cara yang

dilakukan dengan menghitung perhelai daun.
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4. Berat segar tanaman (gram)
Pengamatan berat segar tanaman sawi hijau dilakukan pada akhir penelitian
yaitu dengan menimbang secara keseluruhan pada masing-masing sampel

tanaman.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam tinggi tanaman sawi hijau dapat
dilihat pada gambar lampiran 4b. Berdasarkan analisis Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial, disimpulkan bahwa variasi mulsa tidak berbeda
nyata, tetapi pupuk NPK Mutiara memberikan hasil berbeda nyata, sedangkan
interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap tinggi
tanaman. Rata-rata pengaruh variasi mulsa dan pupuk NPK mutiara disajikan
pada tabel di bawah.

Tabel 2. Tinggi tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) terhadap pemberian
variasi mulsa dan pupuk NPK mutiara.

Faktor P
Faktor M Total Rerata
PO P1 P2 P3
MP 33.45 34.63 33.45 32.70 134.93 33.56
MJ 32.75 39.00 36.00 35.63 143.38 35.84
MO 26.95 38.05 35.98 39.25 140.23 35.06
Total 93.15 111.68  105.43 107.58 417.83
Rerata 31.05°  37.23°  35.14° 35.86"

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan
nyata pada uji BNJ 5%.

Berdasarkan data pada Tabel 2, disimpulkan bahwa variasi mulsa
memberikan hasil tidak berbeda nyata, tetapi pupuk NPK Mutiara memberikan
hasil berbeda nyata. Perlakuan mulsa jerami padi (MJ) menunjukkan hasil terbaik
dengan rata-rata 35,84 cm pada tinggi tanaman, sementara mulsa plastik hitam
(MP) adalah yang terendah dengan tinggi 33,56 cm. Untuk pupuk NPK mutiara,
perlakuan P1 (10 gram/ 2 liter air) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu
37,23 cm, sedangkan perlakuan tanpa pupuk (PO) memiliki rata-rata terendah,
yakni 31.05 cm.
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2. Lebar Daun (cm)

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam lebar daun tanaman sawi hijau
dapat dilihat pada gambar lampiran 8b. Berdasarkan analisis Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial, disimpulkan bahwa baik variasi mulsa, pupuk NPK
mutiara, maupun interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap lebar daun tanaman. Rata-rata pengaruh variasi mulsa dan pupuk NPK
mutiara disajikan pada tabel di bawah.

Tabel 3. Lebar daun tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) terhadap pemberian
variasi mulsa dan pupuk NPK mutiara.

Faktor P
Faktor M Total Rerata
PO P1 P2 P3
MP 14 14 15 14 57 14.25
MJ 13 17 17 15 62 15.50
MO 14 16 12 14 56 14.00
Total 41 47 44 43 175
Rerata 13.66 15.66 14.66 14.33

Berdasarkan data pada Tabel 3, disimpulkan bahwa variasi mulsa dan pupuk
NPK mutiara, serta interaksi keduanya, tidak berpengaruh nyata pada lebar daun.
Meski demikian, perlakuan mulsa jerami padi (MJ) menunjukkan hasil terbaik
dengan rata-rata 15,50 cm pada lebar daun tanaman, sementara tanpa mulsa (MO)
adalah yang terendah dengan lebar 14,00 cm. Untuk pupuk NPK mutiara,
perlakuan P1 (10 gram/ 2 liter air) menghasilkan lebar daun tertinggi yaitu 15,66
cm, sedangkan perlakuan tanpa pupuk (PO) memiliki rata-rata terendah, yakni
13,66 cm.

3. Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam jumlah tanaman sawi hijau dapat
dilihat pada gambar lampiran 12 b. Berdasarkan analisis Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial, disimpulkan bahwa baik variasi mulsa, pupuk NPK
mutiara, maupun interaksi keduanya tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap jumlah daun. Rata-rata pengaruh variasi mulsa dan pupuk NPK mutiara

disajikan pada tabel di bawah.
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Tabel 4. Jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) terhadap pemberian
variasi mulsa dan pupuk NPK mutiara.

Faktor P
Faktor M Total Rerata
PO P1 P2 P3
MP 10 10 13 12 45 11
MJ 8 10 11 11 40 10
MO 10 10 10 10 40 10
Total 28 30 34 33 125
Rerata 9 10 11 11

Berdasarkan data pada Tabel 4, disimpulkan bahwa variasi mulsa dan pupuk
NPK mutiara, serta interaksi keduanya, tidak berpengaruh nyata pada Jumlah
daun. Meski demikian, perlakuan mulsa plastik hitam perak (MP) menunjukkan
hasil terbaik dengan rata-rata 11 helai pada jumlah daun tanaman, Sementara
mulsa jerami (MJ) dan tanpa mulsa (MO) adalah yang terendah dengan jumlah 10
daun helai. Untuk pupuk NPK mutiara, perlakuan P2 (15 gram/ 2 liter air) dan P3
(20 gram/ 2 liter air) menghasilkan jumlah daun tertinggi yaitu 11 helai,
sedangkan perlakuan tanpa pupuk (PO) memiliki rata-rata terendah, yakni 37,33
helai.

4. Berat Segar Tanaman (gram)

Hasil pengamatan dan analisis sidik ragam berat segar tanaman sawi hijau
dapat dilihat pada gambar lampiran 13b. Berdasarkan analisis, pupuk NPK
mutiara menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap berat segar tanaman,
sedangkan variasi mulsa dan interaksinya tidak memberikan pengaruh signifikan.
Rata-rata pengaruh variasi mulsa dan pupuk NPK mutiara disajikan pada tabel di
bawabh.

Tabel 5. Berat segar tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) terhadap pemberian
variasi mulsa dan pupuk NPK mutiara

Faktor P
Faktor M Total Rerata
PO P1 P2 P3

MP 71.75 87.50 104.50 85.75 349 50 87.38
MJ 54.25 138.25 125.00 94.25 41175 102.94
MO 73.75 102.75 63.25 93.75 333.50 83.38

Total 199.75 328.50 29275 27375  1094.75

Rerata 66.58° 109.50° 97.58%  91.25%

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perbedaan
nyata pada uji BNJ 1%.
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Berdasarkan Tabel 5, pemberian pupuk NPK mutiara secara signifikan
memengaruhi berat segar tanaman sawi hijau, sementara variasi mulsa tidak
menunjukkan pengaruh nyata. Meski demikian perlakuan mulsa jerami padi (MJ)
menunjukkan hasil terbaik dengan rata-rata 102,94 gram pada berat segar,
sementara tanpa mulsa (MO) adalah yang terendah dengan berat 83,38 gram. Uji
lanjut BNJ 1% menunjukkan bahwa dosis P1 (10 gram/ 2 liter air) menghasilkan
berat segar tanaman rata-rata 109,50 gram, sedangkan perlakuan kontrol (PO)

memberikan nilai terendah rata-rata 66,58 gram.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan analisis sidik ragam hasil penelitian, menunjukkan bahwa
pemberian variasi mulsa tidak memberikan pengaruh nyata pada setiap parameter
pengamatan, sedangkan pemberian pupuk NPK mutiara memberikan pengaruh
nyata pada tinggi tanaman dan berat segar tanaman sawi hijau, karena dosis pupuk
NPK Mutiara yang diberikan pada tanaman sawi hijau sangat efektif untuk
memenuhi kebutuhan pada tanaman sawi hijau, sehingga tumbuh secara optimal.
Hal ini sesuai dengan yang ditulis oleh Agromedia (2007) bahwa, pupuk
anorganik memiliki beberapa keutamaan yaitu unsur hara yang tinggi,
kemampuan menyerap air tinggi dan mudah larut sehingga mudah diserap

oleh akar tanaman.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan data analisis
sidik ragam pada parameter tinggi tanaman sawi dengan pemberian variasi mulsa
memberikan hasil tidak berpengaruh nyata, sedangkan pemberian pupuk NPK
Mutiara memberikan hasil berpengaruh nyata pada tinggi tanaman dan tidak
berpengaruh nyata pada interaksi M dan P. Hal ini terjadi karena dosis P1 atau
unsur hara yang dibutuhkan tanaman sudah seimbang sehingga dapat membantu
mempercepat pertumbuhan tanaman. Sesuai dengan pendapat dari oleh Tarigan
(2009), bahwa tanaman akan tumbuh dan menghasilkan secara optimal apabila
ditanam di tempat yang memenuhi syarat tumbuhnya seperti faktor lingkungan
yaitu faktor iklim seperti sifat tanah dan ketersediaan unsur hara. Perlakuan
terbaik adalah MJ (mulsa jerami padi) dengan nilai rata-rata 35,84 cm dan P1 (10

gram/2 liter air) dengan nilai rata-rata 37,23 cm.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan data analisis
sidik ragam pada parameter lebar daun tanaman sawi dengan pemberian variasi
mulsa dan pupuk NPK mutiara tidak berpengaruh nyata pada faktor M dan P. Hal
ini disebabkan penyerapan unsur hara yang kurang maksimal sehingga percepatan
pertumbuhan khususnya lebar daun agak terhambat. Sesuai dengan pernyataan
Marschner (2012) bahwa kekurangan nitrogen menyebabkan daun tumbuh tidak
maksimal, karena nitrogen merupakan unsur utama dalam pembentukan protein
dan klorofil. Hendri (2015) juga menyatakan demikian bahwa, unsur hara N
diperlukan oleh tanaman untuk pembentukan klorofil, dan merangsang
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti batang, cabang, dan daun. Mulsa dan
pemberian pupuk NPK mutiara terbaik adalah MJ (mulsa jerami padi) dengan
nilai rata-rata 15,50 cm, dan P1 (10 gram/2 liter air) dengan nilai rata-rata 15,66
cm.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan data analisis
sidik ragam pada parameter jumlah daun tanaman sawi dengan pemberian variasi
mulsa dan pupuk NPK mutiara tidak berpengaruh nyata pada faktor M dan P. Hal
ini disebabkan dosis pupuk NPK yang diberikan mungkin terlalu rendah atau
terlalu tinggi sehingga tidak efektif dan ketersedian air yang tidak cukup atau
berlebihan dapat mempengaruhi efektivitas pupuk. Lingga (2010) menyatakan
bahwa, pemupukan dengan kadar rendah tidak efektif karena tanaman akan
mengalami defesiensi unsur hara dan bila tanaman kekurangan unsur hara maka
proses metabolismenya terganggu sehingga produksi daun berkurang dan akan
mengakibatkan pertumbuhan bagian — bagian lain tanaman akan terhambat.
Mulsa dan pemberian pupuk NPK mutiara terbaik adalah MP (mulsa plastik hitam
perak) dengan nilai rata-rata 11 helai, P2 (15 gram/2 liter air) menghasilkan
jumlah daun tertinggi yaitu 11 helai, dan P3 (20 gram/2 liter air) menghasilkan
jumlah daun yaitu 11 helai.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pengolahan data analisis
sidik ragam pada parameter berat segar tanaman sawi dengan pemberian variasi
mulsa dan pupuk NPK mutiara menunjukkan pengaruh sangat nyata terhadap
berat segar tanaman. Uji lanjut BNJ 1% menunjukkan bahwa dosis P1 (10 gram/2

liter air ) menghasilkan berat segar tanaman rata-rata 109,50 gram, sedangkan
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perlakuan kontrol (PO) memberikan nilai terendah (rata-rata 66,58 gram), hal ini
dikarenakan kandungan yang lengkap dimiliki oleh pupuk NPK Mutiara dengan
unsur Nitrogen, Fosfor, dan Kalium masing-masing sebanyak 16% dan dosis yang
diberikan mencukupi untuk pertumbuhan sawi hijau. Ahmad (2015), menyatakan
bahwasannya pupuk NPK mutiara 16:16:16 merupakan jenis pupuk majemuk
yang dapat menyumbangkan hara di dalam tanah, sangat baik untuk pertumbuhan
tanaman, mudah diaplikasikan dan diserap oleh tanaman. Lingga (2011),
mengemukakan bahwa nitrogen berpengaruh dalam pertumbuhan bagi tanaman
serta memberi warna hijau pada daun. Kalium berperan penting sebagai
katalisator dalam perubahan protein menjadi asam amino, penyusunan
karbohidrat, mengatur akumulasi dan translokasi karbohidrat yang terbentuk,
aktifator enzim dalam proses fotositesis, meningkatkan ukuran biji, kualitas buah
dan sayuran. Elfrida (2016), menyatakan berat basah ekonomis suatu tanaman
menyatakan komposisi hara dalam jaringan tanaman dengan mengikut sertakan
kandungan air sebagai penyusunannya dan penambahan berat tanaman

dipengaruhi oleh bentuk fisik dari tanah atau media tumbuh yang mendukung.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis sidik ragam, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan mulsa plastik hitam perak, mulsa jerami padi, dan tanpa mulsa
tidak terdapat interaksi perlakuan terhadap tiap parameter pengamatan,
sedangkan pada pemberian pupuk NPK mutiara memberikan pengaruh nyata
pada tinggi tanaman dan berat segar tanaman.

2. Diantara penggunaan mulsa plastik hitam perak, mulsa jerami padi, tanpa
mulsa, dan pupuk NPK mutiara yang memberikan efektivitas penggunaan
pada tanaman sawi hijau adalah pupuk NPK mutiara, karena pupuk NPK
mutiara memberikan pengaruh nyata pada tinggi tanaman dengan dosis
perlakuan P1 (10 gram/ 2 liter air) dan berat segar tanaman dengan dosis P1
(10 gram/ 2 liter air) pada tanaman. Sedangkan penggunaan mulsa plastik
hitam perak, mulsa jerami padi, dan tanpa mulsa tidak memberikan efektivitas

pertumbuhan pada tanaman sawi hijau pada semua parameter pengamatan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan melakukan optimalisasi
penggunaan pupuk NPK untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas dalam
budidaya sawi hijau. Hal ini sebagai upaya untuk mendukung pertumbuhan dan

hasil produksi tanaman sawi hijau.
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Lampiran 1 : Denah Penelitian Tanaman Sawi Hijau
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Keterangan :

Mo = Tanpa Mulsa

Mp = Mulsa Plastik Hitam Perak

Mj = Mulsa Jerami Padi

Py = Tanpa Pupuk

P, =Pupuk NPK Mutiara 10 gram/2 liter air
P, = Pupuk NPK Mutiara 15 gram/2 liter air
P; = Pupuk NPK Mutiara 20 gram/2 liter air
T, =Tanaman 1

T, = Tanaman 2

T; =Tanaman 3

T4 = Tanaman 4
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas Tanaman Sawi Hijau

Adapun jenis varietas tanaman sawi hijau yang digunakan pada penelitian ini
yaitu jenis cap panah merah. Benih sawi hijau varietas Tosakan dari Cap Panah
Merah adalah jenis sawi caisim yang cocok untuk dataran rendah. Tanaman ini
memiliki ciri-ciri batang tegak, daun tebal, renyah, dan agak berserat. Tosakan
juga dikenal memiliki potensi hasil tinggi, toleran terhadap penyakit tertentu, dan
relatif cepat dipanen (25-30 hari setelah semai).

Jenis : Sawi caisim (Tosakan)
Asal : Cap panah merah (PT East West Seed Indonesia)
Dataran Tanam : Cocok untuk dataran rendah
Pertumbuhan : Cepat, sekitar 25-30 hari setelah semai
Ciri Fisik : Batang tegak, daun tebal, lonjong, berwarna hijau muda,
renyah, dan agak berserat.
Potensi hasil : 20-25 ton/ha
Keunggulan : - Toleran terhadap penyakit tertentu (HPT)
- Lambat berbunga
- Potensi hasil tinggi
- Bisa ditanam di berbagai media tanam (tanah langsung,
bedengan, pot, polybag, hidroponik)

Umur panen : 25-30 hari setelah semai
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Lampiran 3. Tabel Data Hasil Penelitian

Tabel 1a. Rerata Tinggi Tanaman Sawi (cm) umur 0 HST

Perlakuan Ulangan TOTAL  RERATA
T1 T2 T3

MPPO 12.2 12.4 11 12.5 48.1 12.03
MPP1 15.3 14.2 12.8 14 56.3 14.08
MPP2 13.8 10 12.7 15 51.5 12.88
MPP3 7.9 13 14 12.8 47.7 11.93
MJIPO 12 13.9 14 14.4 54.3 1358
MJIP1 14.8 145 14 12.9 56.2 14.05
MJIP2 12 135 14.9 12.8 53.2 13.30
MJIP3 13 9.5 12.8 12.1 47.4 11.85
MOPO 8 11.3 9 11 39.3 9.83
MOP1 14.2 11.9 10 11.4 475 11.88
MOP2 10.8 8 7 10.6 36.4 9.10
MOP3 10.6 9.6 125 135 46.2 11.55

TOTAL 144.6 141.8 144.7 153 584.1 146.03

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 1b. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi 0 HST

SK DB K KT  FHitung F Tabel Ket
0.05 0.01
Perlakuan 2 105.96 52.98 15.37 3.37 5.53 **
Kelompok 3 5.86 1.95 0.57 2.98 4.64 tn
M 2 61.77 30.88 8.96 3.37 5.53 **
P 3 21.72 7.24 2.10 2.98 4.64 tn
MP 6 22.48 3.75 1.09 2.47 3.59 tn
Galat/Sisa 26 89.61 3.45
Total 31 201.42
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =8.90 %
tn = tidak berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata
Tabel 1c. Uji lanjut BNJ 1% pada faktor mandiri M
Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
MP 50.9 a
MJ 5278 a 2.10
MO 67.76 b

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)



Tabel 2a. Rerata Tinggi Tanaman Sawi (cm) umur 7 HST
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Perlakuan Ulangan TOTAL  RERATA
T1 T2 T3 T4
MPPO 14.5 13 13 15.4 55.9 13.98
MPP1 16.8 14.8 13.1 14.4 59.1 14.78
MPP2 14.2 11 13.2 16.8 55.2 13.80
MPP3 11.9 14 14.3 13.5 53.7 13.43
MJPO 12.8 14.6 15.1 14.9 57.4 14.35
MJP1 16.5 17.1 16.8 14.2 64.6 16.15
MJP2 12.8 145 17.5 14.5 59.3 14.83
MJP3 13.3 13.7 13.3 14 54.3 13.58
MOPO 14 145 14 14.5 57 14.25
MOP1 20.6 16.3 13.3 18 68.2 17.05
MOP2 15.7 175 12.1 16.4 61.7 15.43
MOP3 16 14.2 18.5 18.5 67.2 16.80
TOTAL 179.1 175.2 174.2 185.1 713.6 178.40
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Tabel 2b. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi 7 HST
SK DB IK KT  F Hitung F Tabel Ket
0.05 0.01
Perlakuan 2 67.20 33.60 8.38 3.37 5.53 el
Kelompok 3 6.10 2.03 0.51 2.98 4.64 tn
M 2 28.98 14.49 3.61 3.37 5.53 *
P 3 21.91 7.30 1.82 2.98 4.64 tn
MP 6 16.31 2.72 0.68 2.47 3.59 tn
Galat/Sisa 26 104.28 4.01
Total 31 177.59
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =13.47%
tn = tidak berbeda nyata
* = berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata
Tabel 2c. Uji lanjut BNJ 5% pada faktor mandiri M
Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
MP 55.975 a
MJ 58.90 b 1.78
MO 101.64 c

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
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Tabel 3a. Rerata Tinggi Tanaman Sawi (cm) umur 14 HST

Perlakuan Ulangan TOTAL  RERATA
T1 T2 T3 T4
MPPO 23.3 21.4 20.2 27.5 02.4 23.10
MPP1 19 22 22.2 26 89.2 22.30
MPP2 26.8 21.4 25.5 25.4 09.1 24.78
MPP3 19 23.3 25.5 24.5 92.3 23.08
MJPO 23.7 25.2 27.4 27.5 103.8 25.95
MJP1 33.2 30.5 315 25.3 120.5 30.13
MJIP2 23.2 23.2 30.4 27.5 104.3 26.08
MJP3 25 22.5 26.5 24.2 08.2 24.55
MOPO 22.4 22.9 25 23 93.3 23.33
MOP1 314 30.5 27 30.5 119.4 29.85
MOP2 20.5 19.5 26.4 30 96.4 24.10
MOP3 27 25.5 30 30 112.5 28.13

TOTAL 294.5 287.9 317.6 321.4 1221.4 305.35

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 3b. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi 14 HST

SK DB K KT  FHitung F Tabel Ket
0.05 0.01
Perlakuan 2 310.80  155.40 18.17 3.37 5.53 *x
Kelompok 3 69.16 23.05 2.69 2.98 4.64 tn
M 2 110.07 55.04 6.43 3.37 5.53 *x
P 3 70.97 23.66 2.77 2.98 4.64 tn
MP 6 129.77 21.63 2.53 247 3.59 tn
Galat/Sisa 26 222.42 8.55
Total 31 602.38
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =11.49 %
tn = tidak berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata
Tabel 3c. Uji lanjut BNJ 1% pada faktor mandiri M
Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
MP 93.25 a
MJ 106.70 b 3.31
MO 168.64 c

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)



Tabel 4a. Rerata Tinggi Tanaman Sawi (cm) umur 21 HST

Perlakuan Ulangan TOTAL  RERATA
T1 T2 T3
MPPO 31 30.5 33.9 38.4 133.8 33.45
MPP1 29 36 32 41.5 138.5 34.65
MPP2 36.5 315 33.4 32.4 133.8 33.45
MPP3 29.3 32.5 35 34 130.8 32.70
MJPO 30 38 31 32 131 32.75
MJP1 40.5 445 385 325 156 39.00
MJP2 30.5 35 40 38.5 144 36.00
MJP3 435 31 37 31 142.5 35.63
MOPO 27 26.2 26.6 28 107.8 26.95
MOP1 38.2 42 37 35 152.2 38.05
MOP2 32 33.5 37.4 41 143.9 35.98
MOP3 38.5 34.5 42 42 157 39.25
TOTAL 406 415.2 423.8 426.3 1671.30 417.83

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 4b. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Sawi 21 HST

SK DB K KT F F Tabel Ket
Hitung  0.05 0.01
Perlakuan 2 501.65  250.83 12.35 3.37 5.53 **
Kelompok 3 21.19 7.06 0.35 2.98 4.64 tn
M 2 43.22 21.61 1.06 3.37 5.53 tn
P 3 254.14 84.71 4.17 2.98 4.64 *
MP 6 204.29 34.05 1.68 247 3.59 tn
Galat/Sisa 26 527.92  20.30
Total 31 1050.75
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =12.94 %
tn = tidak berbeda nyata
* = berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata

Tabel 4¢. Uji lanjut BNJ 5% pada faktor mandiri P

Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
PO 31.05 a
P1
37.23 b 281
P2 35.14 b
P3 35.86 b

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
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Tabel 5a. Lebar Daun Tanaman Sawi (cm) umur 0 HST

Ulangan

Perlakuan T1 T2 T3 T4 TOTAL RERATA
MPPO 3.7 41 38 28 14.4 3.60
MPP1 3.2 32 25 28 11.7 2.93
MPP2 2.6 23 24 21 9.4 2.35
MPP3 2.5 26 24 36 11.1 2.78
MJPO 2.6 26 26 26 10.4 2.60
MJP1 2.5 25 24 22 9.6 2.40
MJP2 3.4 28 24 21 10.7 2.68
MJP3 2 24 25 24 9.3 2.33
MOPO 2.1 25 23 24 9.3 2.32
MOP1 2.4 27 26 24 10.1 2.53
MOP2 3 25 28 25 10.8 2.70
MOP3 2.7 24 26 25 10.2 2.55
TOTAL 32.7 326 313 304 127 31.75

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 5b. Daftar Sidik Ragam Lebar Daun Tanaman Sawi 0 HST

F F Tabel

SK DB JK KT Hit Ket
W9 0.05 0.01
Perlakuan 2 5.55 2.78 20.16 3.37 5.53 **
Kelompok 3 0.30 0.10 0.74 2.98 4.64 tn
M 2 1.71 0.86 6.21 3.37 5.53 ke
P 3 0.64 0.21 1.55 2.98 4.64 tn
MP 6 3.20 0.53 3.87 247 3.59 e
Galat/Sisa 26 3.58 0.14
Total 31 9.44
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =14.03 %
tn = tidak berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata

Tabel 5c. Uji lanjut BNJ 1% pada faktor mandiri M

Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
MP 11.65 b
MJ 10 a 0.42
MO 16.16 c

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)



Tabel 5d. Uji lanjut BNJ 1% pada faktor M dan P

Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
MPPO 3.60 c
MPP1 2.93
MPP2 2.35 a
MPP3 2.78 bc
MJPO 2.60 abc
MJP1 2.40 ab 0.42
MJP2 2.68 abc
MJP3 2.33 a
MOPO 2.33 a
MOP1 2.53 abc
MOP2 2.70 abc
MOP3 2.55 abc

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 6a. Lebar Daun Tanaman Sawi (cm) umur 7 HST

Perlakuan Ulangan TOTAL RERATA
T2 T3 T4

MPPO 5.4 4.7 3.8 4.5 18.4 4.60
MPP1 4.5 4.8 3.8 4.4 17.5 4.38
MPP2 3.8 3.6 3.9 3.8 15.1 3.78
MPP3 4.2 4.2 3.9 4.5 16.8 4.20
MJPO 4.5 4.4 4.3 4.5 17.7 4.43
MJP1 3.4 4.6 4.2 4.3 16.5 4.13
MJP2 4.9 4.6 4.5 4.3 18.3 458
MJP3 34 4.8 3.8 4.5 16.5 4.13
MOPO 4 4.5 4.4 4.6 17.5 4.38
MOP1 5.2 4.8 4.9 5.4 20.3 5.08
MOP2 4.5 4.3 4.7 4.5 18 4.50
MOP3 4.8 4.8 4.7 4.3 18.6 4.65

TOTAL 52.6 54.1 50.9 53.6 211.2 52.80

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)



Tabel 6b. Daftar Sidik Ragam Lebar Daun Tanaman Sawi 7 HST

SK DB K KT F F Tabel Ket
Hitung  0.05 0.01
Perlakuan 2 4,73 2.36 13.75 3.37 5.53 el
Kelompok 3 0.50 0.17 0.97 2.98 4.64 tn
M 2 1.54 0.77 4.49 3.37 5.53 *
P 3 0.47 0.16 0.91 2.98 4.64 tn
MP 6 2.71 0.45 2.63 2.47 3.59 *
Galat/Sisa 26 4.47 0.17
Total 31 9.70
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =943 %
tn = tidak berbeda nyata
* = berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata
Tabel 6¢. Uji lanjut BNJ 5% pada faktor mandiri M
Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
MP
16.95 a
MJ 0.37
17.25 a
MO 29.76 b
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Tabel 6d. Uji lanjut BNJ 5% pada faktor M dan P
Perlakuan Rata-rata BNJ Rata-rata Simbol
MPP2 3.78 4.14 a
MJP1 4.13 4.49 ab
MJP3 4.13 4.49 ab
MPP3 4.20 4.57 bc
MPP1 4.38 4.74 bcd
MOPO 4.38 4.75 bcd
MJPO 4.43 4.79 bcd
MOP2 4.50 4.87 cd
MJP2 4.58 4.94 cd
MPPO 4.60 4.97 d
MOP3 4.65 5.02 d
MOP1 5.08 5.44

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)



Tabel 7a. Lebar Daun Tanaman Sawi (cm) umur 14 HST

Perlakuan Ulangan TOTAL  RERATA
T1 T2 T3 T4

MPPO 8 9 7.9 12 37 9
MPP1 9.3 111 6.8 12.4 40 10
MPP2 10.3 10 104 11 42 10
MPP3 6 10 11.3 10.3 38 9
MJPO 9.3 10.3 10.9 11.1 42 10
MJP1 135 124 12.6 11 50 12
MJIP2 10.2 13.1 14.8 11.6 50 12
MJP3 12.4 9.8 10 9.4 42 10
MOPO 125 10.5 145 10.2 48 12
MOP1 11 124 11.6 12.3 47 12
MOP2 7 5.9 8.5 9 30 8
MOP3 12 11 11.5 10 45 11
TOTAL 121.5 125.5 130.8 130.3 508 127

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 7b. Daftar Sidik Ragam Lebar Daun Tanaman Sawi 14 HST

SK DB K KT h F Tabel Ket
Itung  0.05 0.01
Perlakuan 2 91.77 45.88 14.10 3.37 5.53 *x
Kelompok 3 4.82 1.61 0.49 2.98 4.64 tn
M 2 22.14 11.07 3.40 3.37 5.53 *
P 3 10.58 3.53 1.08 2.98 4.64 tn
MP 6 59.05 9.84 3.02 2.47 3.59 *
Galat/Sisa 26 84.59 3.25
Total 31 181.18
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =17.04 %
tn = tidak berbeda nyata
* = berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata

Tabel 7c. Uji lanjut BNJ 5% pada faktor mandiri M

Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
MP 38.95 a
MJ 45.60 a 1.60
MO 67.96 B

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)



Tabel 7d. Uji lanjut BNJ 5% pada faktor mandiri M dan P
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Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ

MPPO 9.23 b

MPP1 9.90 bc

MPP2 10.43 bcd

MPP3 9.40 b

MJPO 10.40 bed

MJP1 12.38 e

MJP2 12.43 e 1.60

MJP3 10.40 bcd

MOPO 11.93 de

MOP1 11.83 de

MOP2 7.60 a

MOP3 11.13 cde

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Tabel 8a. Lebar Daun Tanaman Sawi (cm) umur 21 HST
Ulangan
Perlakuan T T T3 T2 TOTAL RERATA
MPPO 13.3 135 11.5 18 56.3 14
MPP1 12.3 16 11.5 17.5 57.3 14
MPP2 16.5 13.8 15 14 59.3 15
MPP3 11.3 15.5 15 155 57.3 14
MJPO 115 13 13.5 12 50 13
MJP1 17 18.5 16.5 15.5 67.5 17
MJP2 15 16 20.5 14.5 66 17
MJP3 17 145 135 14 59 15
MOPO 15 135 16.2 12.5 57.2 14
MOP1 15 18 16 14 63 16
MOP2 10.5 12.5 12 14 49 12
MOP3 17 12.5 14.7 13 57.2 14
TOTAL 171.4 177.3 175.9 174.5 699.1 175

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 8b. Daftar Sidik Ragam Lebar Daun Tanaman Sawi 21 HST

F

F Tabel

SK DB JK KT . Ket
Hing 905 0.1
Perlakuan 2 82.82 41.41 7.94 3.37 5.53 *x
Kelompok 3 1.59 0.53 0.10 2.98 4.64 tn
M 2 8.85 4.43 0.85 3.37 5.53 tn
P 3 24.89 8.30 1.59 2.98 4.64 tn
MP 6 49.08 8.18 1.57 2.47 3.59 tn
Galat/Sisa 26 135.58 5.21
Total 31 219.99

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)



Ket: KK =15.68 %
tn = tidak berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata

Tabel 9a. Jumlah Daun Tanaman Sawi (helai) umur 0 HST

Ulangan
Perlakuan T T T3 T2 TOTAL RERATA
MPPO 4 4 7 5 20 5
MPP1 4 5 5 4 18 5
MPP2 4 4 6 5 19 5
MPP3 4 5 6 ) 20 5
MJPO 4 4 5 7 20 5
MJP1 6 5 5 7 23 6
MJP2 4 5 4 7 20 5
MJP3 4 6 6 5 21 5
MOPO 5 3 4 3 15 4
MOP1 4 6 5 4 19 5
MOP2 4 6 5 4 19 5
MOP3 4 4 5 6 19 5
TOTAL 51 57 63 62 233 58
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Tabel 9b. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sawi 0 HST
SK DB IK KT F F Tabel Ket
Hiting 905  0.01
Perlakuan 2 1042.98 521.49 363.79 3.37 5.53 **
Kelompok 3 0.23 0.08 0.05 2.98 4.64 tn
M 2 804.04  402.02  280.45 3.37 5.53 kel
P 3 101.48  33.83 23.60 2.98 4.64 xx
MP 6 137.46 22.91 15.98 247 3.59 e
Galat/Sisa 26 37.27 1.43
Total 31 1080.48
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =24.67 %
tn = tidak berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata

Tabel 9c. Uji Lanjut BNJ 1% Faktor Mandiri M

Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
MP 19.25 a
MJ 21.00 a 1.97
MO 28.8 b

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)



Tabel 9d. Uji Lanjut BNJ 1% Faktor Mandiri P

Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
PO 18.33 a
P1
20.00 a 197
P2 19.33 a
P3 20.00 a

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 9e. Uji Lanjut BNJ 1% Interaksi M dan P

Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
MPPO 5.00 ab
MPP1 4.50 ab
MPP2 4.75 ab
MPP3 5.00 ab
MJPO 5.00 ab
MJP1 5.75 b 197
MJP2 5.00 ab
MJP3 5.25 ab
MOPQ 3.75 a
MOP1 4.75 ab
MOP2 4.75 ab
MOP3 4.75 ab

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 10a. Jumlah Daun Tanaman Sawi (helai) umur 7 HST

Ulangan
Perlakuan T T2 T3 2 TOTAL RERATA
MPPOQ 5 4 5 S 19 5
MPP1 5 6 6 S 22 6
MPP2 5 6 7 6 24 6
MPP3 3 S 7 7 22 6
MJPO S S 4 6 20 5
MJP1 5 6 5 4 20 5
MJP2 S S S S 20 5
MJP3 S 7 S S 22 6
MOPO S 4 5 4 18 5
MOP1 6 6 6 6 24 6
MOP2 S 6 7 5 23 6
MOP3 5 5 5 7 22 6
TOTAL 59 65 67 65 256 64

Sumber: Data primer setelah di olah (2025)



Tabel 10b. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sawi 7 HST
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F F Tabel

SK DB JK KT . Ket
Hitung  0.05 0.01
Perlakuan 2 10.17 5.08 5.18 3.37 5.53 **
Kelompok 3 3.00 1.00 1.02 2.98 4.64 tn
M 2 1.04 0.52 0.53 3.37 5.53 tn
P 3 5.50 1.83 1.87 2.98 4.64 tn
MP 6 3.63 0.60 0.62 247 3.59 tn
Galat/Sisa 26 25.50 0.98
Total 31 38.67
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =18.57%
tn = tidak berbeda nyata
ok = berbeda sangat nyata

Tabel 11a. Jumlah Daun Tanaman Sawi (helai) umur 14 HST

Ulangan
Perlakuan T T T3 T2 TOTAL RERATA
MPPO 7 6 8 7 28 7
MPP1 7 7 6 7 27 7
MPP2 11 7 8 10 36 9
MPP3 6 7 7 7 27 7
MJPO 6 8 7 9 30 8
MJP1 7 8 6 7 28 7
MJP2 7 10 7 10 34 9
MJP3 8 6 8 7 29 7
MOPO 8 7 7 7 29 7
MOP1 7 7 8 8 30 8
MOP2 5 5 7 8 25 6
MOP3 6 6 6 8 26 7
TOTAL 85 84 85 95 349 87
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Tabel 11b. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sawi 14 HST
SK DB IK KT  FHitung F Tabel Ket
0.05 0.01
Perlakuan 2 27.73 13.86 9.74 3.37 5.53 *x
Kelompok 3 6.73 2.24 1.58 2.98 4.64 tn
M 2 4.04 2.02 1.42 3.37 5.53 tn
P 3 7.73 2.58 181 2.98 4.64 tn
MP 6 15.96 2.66 1.87 2.47 3.59 tn
Galat/Sisa 26 37.02 1.42
Total 31 71.48
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =16.41 %
tn = tidak berbeda nyata

ok = berbeda sangat nyata



Tabel 12a. Jumlah Daun Tanaman Sawi (helai) umur 21 HST

Perlakuan Ulangan TOTAL  RERATA
T1 T2 T3 T4

MPPO 10 8 12 10 40 10
MPP1 10 11 11 9 4 10
MPP2 12 13 13 13 51 13
MPP3 12 13 8 14 47 12
MJPO 8 11 3 11 33 8
MJP1 10 9 10 12 41 10
MJP2 10 13 10 12 45 11
MJP3 13 11 11 10 45 11
MOPO 10 8 10 11 39 10
MOP1 8 10 o 11 38 10
MOP2 9 8 10 11 38 10
MOP3 10 10 10 10 40 10

TOTAL 122 125 117 134 498 125

Sumber: Data primer setelah di olah (2025)

Tabel 12b. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Sawi 21 HST

SK DB IK KT FHitung— 120¢! Ket
0.05 0.01
Perlakuan 2 63.25 31.625  8.82 3.37 5.53 **
Kelompok 3 12.75 4.25 1.18 2.98 4.64 tn
M 2 18.375 9.1875  2.56 3.37 5.53 tn
P 3 26.91667 8.972222  2.50 2.98 4.64 tn
MP 6 17.95833 2.993056  0.83 2.47 3.59 tn
Galat/Sisa 26 93.25 3.586538
Total 31 169.25
Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
Ket: KK =18.25%
tn = tidak berbeda nyata

ok = berbeda sangat nyata



Tabel 13a. Berat Segar Tanaman Sawi (gram) umur 21 HST
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Ulangan
Perlakuan T T2 T3 T2 TOTAL  RERATA
MPPO 75 60 77 75 287 71.75
MPP1 86 104 50 110 350 87.50
MPP2 128 70 99 121 418 104.50
MPP3 50 100 87 106 343 85.75
MJPO 74 43 20 80 217 54.25
MJP1 141 177 140 95 553 138.25
MJP2 75 145 150 130 500 125.00
MJP3 130 80 87 80 377 94.25
MOPO 91 52 82 70 295 73.75
MOP1 127 85 85 114 411 102.75
MOP2 55 43 75 80 253 63.25
MOP3 100 70 100 105 375 93.75
TOTAL 1132 1029 1052 1166 4379 1094.75
Sumber: Data primer setelah di olah (2025)
Tabel 13b. Daftar Sidik Ragam Berat Segar Tanaman Sawi 21 HST
SK DB K KT F F Tabel Ket
Hitung  0.05 0.01
Perlakuan 2 26219.73 13109.86 16.92 3.37 5.53 *x
Kelompok 3 1051.229 350.4097  0.45 2.98 4.64 tn
M 2 3418.042 1709.021 2.21 3.37 5.53 tn
P 3 11779.4 3926.465 5.07 2.98 4.64 *x
MP 6 11022.29 1837.049 2.37 247 3.59 tn
Galat/Sisa 26 20145.52 774.8277
Total 31 47416.48
Ket: KK =37.73 %
tn = tidak berbeda nyata
*ox = berbeda sangat nyata
Tabel 13c. Uji Lanjut BNJ 1% Faktor Mandiri P
Perlakuan Rata-rata Simbol BNJ
PO 66.58 a
P1
109.50 b 31.45
P2 97.58 ab
P3 91.25

Sumber : Data primer setelah di olah (2025)
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
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Gambar 8. Pengamatan pertama setelah pindah tanam, tinggi

daun, dan lebar daun 0 HST
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Gambar 9. Pengendalia ham




Gambr 11 Pengaphkasuin pupuk NPK mutiara pada umur 7 HST

Gambar 12. Pengamat t1g paaa umur 14 HST
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Gambar 14. Peﬁyiann gaima padé umur 11 HST dan 18 HST
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Gambar 16. Pengamatan berat segar tanaman
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Gambar 17. Panen pada umur 21 HST




